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Abstract. This study aims to identify the challenges and development potential of sate bulayak as a local culinary icon 
supporting the Aik Nyet ecotourism area in Sesaot Village, Narmada District, West Lombok Regency. Using a 
qualitative approach and participatory method, this research explores in-depth insights through semi-structured 
interviews, participatory observation, and document analysis. Data were collected from sate bulayak vendors with 
over 20 years of experience and stakeholders involved in managing the tourism area. The findings reveal that while 
sate bulayak holds significant potential to attract tourists, several challenges persist, including inadequate waste 
management, poor road accessibility, and the habit of visitors bringing outside food, which affects local vendors' 
revenue. Proposed solutions include infrastructure improvements, enhanced waste management, policies providing 
incentives for local vendors, and intensified promotional efforts to expand the area's tourism appeal. This study 
highlights the importance of collaboration among the community, vendors, and the government in sustainably 
developing the economic and tourism potential of local culinary offerings in Sesaot Village. 
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Analisis UMKM Sate Bulayak dalam Upaya Memajukan Sektor 
Ekonomi Tradisional dan Pariwisata Desa Sesaot 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dan potensi pengembangan sate bulayak sebagai 
ikon kuliner lokal yang mendukung kawasan ekowisata Aik Nyet di Desa Sesaot, Kecamatan Narmada, Kabupaten 
Lombok Barat. Dengan pendekatan kualitatif dan metode partisipatif, penelitian ini menggali pemahaman mendalam 
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Data dikumpulkan dari pedagang 
sate bulayak yang telah berjualan selama lebih dari 20 tahun, serta stakeholder terkait pengelolaan kawasan wisata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sate bulayak memiliki potensi besar untuk menarik wisatawan, 
terdapat beberapa kendala utama seperti kurangnya pengelolaan kebersihan, aksesibilitas jalan yang buruk, serta 
kebiasaan pengunjung membawa makanan dari luar yang memengaruhi pendapatan pedagang lokal. Solusi yang 
diusulkan meliputi perbaikan infrastruktur, pengelolaan sampah yang lebih baik, kebijakan insentif bagi pedagang 
lokal, serta promosi yang lebih intensif untuk memperluas daya tarik kawasan ekowisata. Penelitian ini menekankan 
pentingnya kolaborasi antara masyarakat, pedagang, dan pemerintah dalam mengembangkan potensi ekonomi dan 
pariwisata berbasis kuliner lokal yang berkelanjutan di Desa Sesaot. 

Kata Kunci: Sate Bulayak, Ekowisata, Kuliner Lokal, Pengembangan Pariwisata, Desa Sesaot. 

1. Pendahuluan     
Pulau Lombok adalah sebuah pulau yang terletak di provinsi Nusa Tenggara Barat, 

Indonesia, tepat di sebelah timur Bali [1]. Pulau yang dikenal dengan keindahan alamnya 
ini, memiliki luas sekitar 4.725 km² dengan pemandangan yang sangat bervariasi, mulai 
dari pesisir pantai hingga dataran tinggi [2]. Beberapa daya tarik utama dari Pulau Lombok 
antara lain, kuliner, pantai, gili-gili, gunung Rinjani, hingga adat istiadat dari suku Sasak 
yang merupakan penduduk asli Lombok. Secara keseluruhan, Pulau Lombok adalah 
tujuan wisata yang menawarkan kombinasi pesona alam, budaya, dan aktivitas 
petualangan yang menarik, menjadikannya salah satu tempat yang patut 
dikunjungi di Indonesia [3]. Maka tidak heran jika Pulau Lombok menempati peringkat 
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sepuluh sebagai pulau terbaik di Asia dalam Conde Nast Traveler Readers Choice Awards 
2024 dengan skor 90,21 [4]. Hal ini tentunya semakin membuka peluang  besar bagi 
pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian melalui sektor 
pariwisata dan ekonomi tradisional. 

Ekonomi tradisional adalah sistem ekonomi yang bergantung pada adat istiadat dan 
kebiasaan lokal. Menurut Damayanti [5], ekonomi tradisional cenderung didasarkan pada 
aktivitas seperti pertanian, berburu, dan memancing, yang sering kali menggunakan 
metode sederhana dan tanpa teknologi canggih. Gregory N. Mankiw, berpendapat bahwa 
ekonomi tradisional berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar dan biasanya memiliki 
pola produksi dan konsumsi yang terbatas di tingkat komunitas. Sistem ini menghormati 
keseimbangan lingkungan serta memiliki keterkaitan erat dengan budaya masyarakat 
setempat. Salah satu desa wisata yang cukup terkenal di Pulau Lombok adalah Desa 
Wisata Sesaot. Desa ini mempunyai jarak tempuh sekitar 30,5 km dari pusat kota 
Mataram dengan estimasi waktu perjalanan sekitar 48 menit menggunakan kendaraan 
bermotor [6]. Desa Sesaot memiliki potensi besar dalam mengembangkan perekonomian 
dan pariwisata, dengan sate bulayak sebagai salah satu ikon kuliner lokal yang menarik 
perhatian wisatawan. 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan peran penting dalam 
ekonomi, terutama di negara berkembang. Menurut Coffie et al. [7], UMKM menjadi 
tulang punggung ekonomi karena mampu menciptakan lapangan kerja dan menjadi 
sumber pendapatan bagi kelompok berpenghasilan rendah. Bank Indonesia (2015) juga 
menjelaskan bahwa UMKM memiliki peran strategis dalam pemerataan ekonomi dan 
peningkatan pendapatan nasional, meskipun dengan modal dan skala usaha yang 
terbatas. Selain itu, Schaper dan Volery (2007) menambahkan bahwa UMKM sering 
didorong oleh kreativitas dan inovasi pemiliknya, meskipun keterbatasan modal kerap 
menjadi tantangan. Dengan peran strategis ini, UMKM tidak hanya mendukung stabilitas 
ekonomi tetapi juga memacu pembangunan ekonomi dan memberdayakan masyarakat. 

 Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang memproduksi sate bulayak 
memainkan peran penting dalam memajukan perekonomian desa. Namun, usaha ini 
menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan modal, kurangnya pengelolaan 
sampah, minimnya pemasukan disebabkan karena masih banyak pengunjung yang 
membawa makanan dari luar, persaingan yang cukup ketat, dan karena kurangnya 
strategi pemasaran efektif yang dilakukan oleh pelaku usaha, maka hasil promosi yang 
dilakukan belum optimal [8]. Dalam pengelolaannya, beberapa faktor internal dan 
eksternal turut mempengaruhi, seperti visi individu pelaku usaha, rutinitas dan kebijakan 
di tingkat organisasi, serta tekanan dari faktor luar, termasuk permintaan pasar dan 
perubahan tren wisata. 

Selain itu, kemampuan komunikasi bisnis dan promosi juga masih rendah, 
mengakibatkan produk desa tidak memiliki branding yang kuat untuk bersaing di pasar 
yang kompetitif. Rendahnya kemitraan dengan sektor pariwisata juga menjadi kendala, 
karena tanpa adanya kerja sama strategis, Desa Sesaot kesulitan menarik wisatawan 
untuk menikmati produk khas mereka. Infrastruktur yang minim dan terbatasnya akses 
pendanaan juga menghambat UMKM dalam memperluas bisnisnya. Untuk mengatasi 
tantangan ini, diperlukan peningkatan dalam pelatihan komunikasi bisnis, serta kerja 
sama yang erat dengan sektor pariwisata, guna menjadikan sate bulayak sebagai ikon 
kuliner yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan pariwisata di Desa Sesaot. 

Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk memperkuat daya saing UMKM 
sate bulayak dalam mendukung perkembangan ekonomi dan pariwisata desa Sesaot. 
Dengan mengidentifikasi strategi yang tepat dalam pengelolaan usaha, pemasaran, dan 
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pemanfaatan sumber daya lokal, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang 
bermanfaat dalam pengembangan sektor kuliner desa. Melalui pendekatan ini, UMKM 
sate bulayak dapat menjadi bagian integral dari perekonomian desa, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, dan memaksimalkan potensi pariwisata Sesaot. 

2. Metode Pelaksanaan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode partisipatif. 

Penelitian kualitatif dipilih untuk menggali pemahaman mendalam terkait kendala yang 
dihadapi dalam promosi tempat wisata dan penjualan hasil produksi sate bulayak, serta 
peran sate bulayak sebagai ikon kuliner lokal yang mendukung pengembangan kawasan 
ekowisata Aik Nyet di Desa Sesaot, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat. 
Pendekatan partisipatif digunakan untuk memperoleh informasi yang komprehensif 
dengan melibatkan para pedagang sate bulayak, masyarakat setempat, dan stakeholder 
terkait dalam proses pengumpulan data. Penelitian ini dilaksanakan pada 10 Oktober 
2024. Lokasi penelitian berada di Desa Sesaot, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok 
Barat, yang merupakan kawasan ekowisata Aik Nyet yang masih terus dikembangkan. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi sate bulayak sebagai bagian dari daya tarik 
kuliner yang mendukung sektor pariwisata lokal. Narasumber yang diwawancarai 
merupakan pelaku usaha yang sudah berjualan sate bulayak di lokasi wisata selama 
kurang lebih 20 tahun. Sehingga sang narasumber memiliki pengetahuan yang rinci 
mengenai perkembangan objek wisata alam Aik Nyet. 

Subjek dalam penelitian ini adalah para pedagang sate bulayak yang berjualan di 
sekitar kawasan ekowisata Aik Nyet, serta beberapa stakeholder yang terlibat dalam 
pengembangan kawasan tersebut. Pedagang sate bulayak dipilih karena mereka 
merupakan pihak yang paling terdampak oleh kendala dalam penjualan sate bulayak, 
sementara stakeholder lainnya dipilih karena peranannya dalam kebijakan dan 
pengelolaan ekowisata yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha kuliner lokal. 
Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi masalah yang dihadapi oleh pedagang 
sate bulayak dalam hal pemasaran dan penjualannya. Selanjutnya, dilakukan wawancara 
mendalam dengan para pedagang dan stakeholder yang terkait. Wawancara ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang ada, serta potensi solusi yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan penjualan dan daya tarik sate bulayak di kawasan 
ekowisata tersebut. Pendekatan partisipatif diterapkan dengan cara melibatkan 
pedagang dan stakeholder dalam proses identifikasi masalah dan usulan solusi. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif untuk memperoleh kesimpulan yang 
mendalam. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 
pedagang sate bulayak dan stakeholder terkait, dengan fokus untuk menggali informasi 
tentang kendala yang dihadapi dalam pemasaran sate bulayak serta pandangan mereka 
terhadap peran sate bulayak dalam pengembangan ekowisata di kawasan tersebut. 
Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami langsung kondisi lapangan, seperti 
situasi penjualan sate bulayak dan interaksi antara pedagang, wisatawan, dan masyarakat 
setempat. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tertulis mengenai 
pengelolaan kawasan ekowisata Aik Nyet, serta data tentang perkembangan pariwisata 
dan kuliner lokal. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui wawancara dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan 
pedagang sate bulayak dan stakeholder lainnya. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data primer adalah pedoman wawancara dan kuesioner terbuka yang 
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memungkinkan responden memberikan informasi yang lebih rinci dan kontekstual 
mengenai permasalahan yang dihadapi. Data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen terkait pengembangan ekowisata di kawasan Aik Nyet, serta laporan-laporan 
yang relevan dengan perkembangan kuliner lokal.  

Peneliti sudah melakukan analisis tematik, yaitu dengan mengidentifikasi pola-pola 
dan tema-tema yang muncul dari wawancara dan observasi. Metode yang diterapkan 
melibatkan studi kasus dan pengumpulan data lapangan melalui wawancara dan survei 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan ekonomi. 
Selanjutnya, tema-tema yang muncul dianalisis dan disusun untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang kendala-kendala dalam penjualan sate bulayak, 
serta solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Analisis data ini juga 
mengacu pada literatur terkait dengan pengembangan kuliner lokal dan pariwisata 
berbasis ekowisata.Selama proses penelitian, kelompok kami berkomitmen untuk 
menjaga etika penelitian dengan memperoleh izin dari pihak-pihak terkait, seperti 
pedagang dan stakeholder, serta menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dari para 
informan. Kami juga akan berusaha membangun hubungan yang baik dengan masyarakat 
setempat melalui pendekatan yang partisipatif, guna memastikan bahwa hasil penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kawasan ekowisata Aik Nyet 
dan pemberdayaan para pedagang sate bulayak. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Sate bulayak memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang tertarik pada wisata 

kuliner lokal. Namun, agar bisa menjadi daya tarik yang berkelanjutan, diperlukan strategi 
pemasaran yang terarah dan upaya untuk meningkatkan kualitas layanan. Selain itu, 
pengelolaan sumber daya juga menjadi bagian penting yang harus dipertimbangkan, 
mulai dari bahan baku hingga keterampilan tenaga kerja lokal. Usaha ini tidak hanya 
penting dari sisi ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk pelestarian budaya yang bisa 
memperkuat identitas desa sebagai destinasi wisata. 

Penelitian ini mengkaji potensi lokal seperti kuliner sate bulayak yang disertai 
keindahan alam berupa sungai Aik Nyet di Desa Sesaot, sebagai bentuk penguatan 
ekonomi tradisional berbasis komunitas lokal. Ekonomi  tradisional  merupakan  sistem  
ekonomi  yang  berlandaskan  nilai,  norma, dan tradisi budaya masyarakat, di mana 
mereka hidup secara sederhana, bergantung pada sumber  daya  alam,  dan  minim  
penggunaan  uang.  Ciri-ciri  ekonomi  tradisional  meliputi pembagian kerja yang terbatas, 
penggunaan sistem barter, dan produksi sesuai kebutuhan. Teori ekonomi tradisional 
masih relevan pada UMKM sate bulayak karena UMKM ini bergerak di sektor kuliner 
tradisional. UMKM sate bulayak masih menggunakan metode sederhana dan berbasis 
pada budaya lokal, hal ini di perkuat dengan mereka yang hidup secara sederhana, 
bergantung pada sumber  daya  alam,  dan  minim  menggunakan  uang. Para pelaku 
usaha juga masih menggunakan sistem barter, dan memproduksi sesuai kebutuhan. Ini 
dapat memperkuat analisis mengenai bagaimana usaha tradisional dapat beradaptasi 
dan berkembang di gempuran era modern sekarang ini. 

Teori Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) menurut Tandon et al. [9] merupakan 
proses partisipatif di suatu wilayah dengan mendorong kolaborasi antara bisnis lokal dan 
pemerintah untuk membangun rencana pembangunan kooperatif dengan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk memperkuat ekonomi lokal dan 
membuka lapangan pekerjaan. Pengembangan ekonomi lokal memiliki hubungan erat 
dengan pemberdayaan potensi manusia, institusi, dan lingkungan di sekitarnya [10]. 
Upaya meningkatkan ekonomi pada tingkat lokal tidak hanya melibatkanpeningkatan 
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keterampilan sumber daya manusia, melainkan juga memerlukan lembaga yang terlatih 
untuk mengelola sumber daya manusia yang sudah berkembang. Selain itu, dibutuhkan 
lingkungan yang mendukung agar lembaga ekonomi lokal dapat berkembang secara 
optimal.  

Teori ini menekankan pentingnya partisipasi komunitas lokal dalam pengembangan 
ekonomi mereka sendiri. Teori ini relevan karena UMKM seperti produsen sate bulayak 
berperan dalam menciptakan peluang kerja pada masyarakat sekitar, meningkatkan 
pendapatan, dan mendukung pelestarian budaya lokal, karena sate bulayak merupakan 
makanan khas yang ada di Lombok dan hal tersebut merupakan inti dari pengembangan 
ekonomi lokal. Hasil dari penelitian berfokus pada beberapa aspek yang akan dibahas, 
diantaranya: (1) daya tarik desa wisata Sesaot; (2) upaya memajukan perekonomian 
masyarakat sekitar Taman Wisata Aik Nyet; (3) permasalahan yang muncul di lingkungan 
tempat wisata dan solusi yang ditawarkan. 

Berikut hasil wawancara guna memperkuat hasil penelitian yang dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Kode  Jenis Data Hasil Wawancara/Observasi Keterangan 
WD01 Wawancara "Fasilitas yang dibangun oleh 

pemerintah sudah cukup memadai, 
dan biaya perawatan tidak 
memberatkan pedagang." 

Wawancara dengan Ibu Nahrum, 
pedagang di Taman Wisata Aik Nyet. 

WD02 Wawancara "Pengunjung sering membawa 
makanan dari luar, sehingga omzet 
dagangan kami menurun." 

Wawancara dengan Ibu Nahrum terkait 
pengaruh pengunjung yang membawa 
makanan sendiri. 

WD03 Wawancara "Kami berharap ada penerjemah 
untuk memudahkan komunikasi 
dengan wisatawan mancanegara." 

Harapan pedagang untuk meningkatkan 
interaksi dan transaksi dengan 
wisatawan asing. 

OD01 Observasi Terdapat fasilitas seperti kamar 
mandi, musholla, jembatan 
penghubung, dan lapak pedagang. 

Pengamatan langsung di area Taman 
Wisata Aik Nyet. 

OD02 Observasi Sampah terlihat mulai berserakan 
pada sore hari karena pengelolaan 
sampah hanya dilakukan pada pagi 
hari. 

Permasalahan kebersihan lingkungan 
akibat jadwal pengelolaan sampah yang 
terbatas. 

OD03 Observasi Beberapa akses jalan menuju lokasi 
cukup terjal dan rusak, terutama 
pada musim hujan. 

Kendala aksesibilitas yang memengaruhi 
kenyamanan pengunjung. 

OD04 Observasi Pengunjung terlihat membawa 
makanan dan minuman sendiri, 
termasuk galon air minum. 

Fenomena pengunjung membawa 
kebutuhan sendiri yang memengaruhi 
pendapatan pedagang. 

SD01 Saran Pengelola perlu memperbaiki jalan 
menuju lokasi, terutama pada jalur 
yang sering rusak saat musim hujan. 

Rekomendasi hasil analisis untuk 
meningkatkan aksesibilitas ke tempat 
wisata. 

SD02 Saran Pengadaan kantong sampah di 
berbagai sudut dan edukasi tentang 
kebersihan melalui media atau 
tokoh lokal. 

Upaya meningkatkan kesadaran 
pengunjung untuk menjaga kebersihan 
lingkungan taman wisata. 

SD03 Saran Membuat aturan yang melarang 
pengunjung membawa makanan 
dari luar untuk mendukung para 
pedagang lokal. 

Solusi untuk meningkatkan omzet 
pedagang di area Taman Wisata Aik 
Nyet. 

SD04 Saran Menyediakan penerjemah bahasa 
untuk membantu komunikasi antara 
pedagang lokal dan wisatawan 
mancanegara. 

Upaya meningkatkan pengalaman 
wisatawan asing dan memperluas 
jangkauan pasar lokal. 

Tabel 1. Hasil 
Wawancara, 

Observasi, dan 
Saran 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Taman Wisata Aik Nyet, fasilitas yang 
disediakan oleh pengelola, seperti kamar mandi, musholla, jembatan penghubung, jalan 
setapak, dan lapak pedagang, telah memadai. Namun, beberapa permasalahan masih 
ditemukan, seperti sampah yang berserakan pada sore hari akibat pengelolaan sampah 
yang hanya dilakukan pada pagi hari, akses jalan yang rusak di beberapa titik, terutama 
saat musim hujan, serta fenomena pengunjung yang membawa makanan dan minuman 
sendiri, yang mengurangi omzet para pedagang lokal. Para pedagang berharap pengelola 
dapat memperbaiki akses jalan, meningkatkan kesadaran pengunjung untuk menjaga 
kebersihan dengan menyediakan lebih banyak kantong sampah, dan memberlakukan 
aturan untuk membatasi pengunjung membawa makanan dari luar. Selain itu, para 
pedagang juga menginginkan adanya penerjemah bahasa untuk mempermudah 
komunikasi dengan wisatawan mancanegara. 

3.1 Daya tarik Desa Wisata Sesaot 

Bertempat di Desa Buwun Sejati, Sesaot, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok 
Barat. Aik Nyet sendiri berasa dari bahasa sasak yang artinya Air Dingin sesuai dengan 
suhu airnya yang dingin. Penampang melintang Sungai Aik Nyet dapat dilihat pada 
Gambar 1 

  

Aik Nyet memiliki daya tarik tersendiri karena aliran air sungainya yang relatif aman 
untuk para pengunjung berenang, juga sensasi air yang dingin dan sangat menyejukkan 
tubuh dikala cuaca panas menerjang. Untuk masuk ke Taman Wisata Aik Nyet, 
pengunjung hanya perlu membayar tiket masuk senilai Rp.5000,00/orang serta 
membayar parkir senilai Rp.5000,00/motor dan Rp.10.000,00/mobil. Tempat wisata ini 
buka setiap hari Senin - Minggu dari pukul 07:00 - 17:00 WITA. Aliran sungai yang panjang 
dengan airnya yang dingin dan bersih serta kuliner sate bulayak. Dengan suasana dan 
pemandangan yang ditawarkan, tempat wisata Aik Nyet banyak dikunjungi oleh 
wisatawan lokal hingga mancanegara. Tempatnya pun strategis sebagai pemberhentian 
yang ideal bagi para pengunjung yang datang untuk mendaki dan ingin menikmati 
keindahan maupun kesegaran aliran air sungai sesaat sebelum atau sesudah mendaki. 
Untuk sampai ke tempat wisata ini, pengunjung dapat melewati akses yang cukup mudah. 
Ditambah lagi dengan adanya kuliner sate bulayak yang merupakan makanan khas Pulau 
Lombok yang hampir tidak di temui di wilayah lain, harganya pun cukup terjangkau, cukup 
merogoh kocek sebesar 25rb saja, anda sudah bisa mendapatkan satu porsi sate bulayak 

Gambar 1. 
Sungai Aik Nyet 
dan Hidangan 
Sate Bulayak 
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lengkap dengan lontong. Taman Wisata Aik Nyet ini sudah cukup terkenal, sehingga tidak 
terlalu membutuhkan effort lebih untuk menarik minat pengunjung untuk datang. 

3.2 Upaya memajukan perekonomian masyarakat sekitar Taman Wisata Aik Nyet 
Di dalam area Taman Wisata Aik Nyet terdapat beberapa fasilitas penunjang 

seperti, kamar mandi dan kamar ganti, musholla, jembatan penghubung, jalan setapak 
sepanjang aliran sungai, serta yang tak kalah penting adalah lapak pedagang. Dengan 
adanya upaya pengelolaan dan perawatan yang dilakukan dinas terkait yaitu dinas 
pariwisata dan perdagangan Kabupaten Lombok Barat merupakan bukti nyata adanya 
upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki. Ibu Nahrum, salah satu pedagang yang sudah berjualan 
selama puluhan tahun di Taman Wisata Aik Nyet juga merasa bahwa fasilitas yang 
dibangun oleh pihak pengelola atau pemerintah sudah cukup memadai. Selain itu, 
mereka tidak merasa keberatan dengan biaya perawatan yang dibebankan pihak 
pengelola kepada setiap pedagang, karena nominalnya yang cukup terjangkau, 
disesuaikan dengan kemampuan dan penghasilan yang diraup pedagang. 

 

3.3 Permasalahan di lingkungan tempat wisata dan solusi yang ditawarkan 
a. Pengelolaan sampah. Sampah di taman wisata Aik Nyet memang sudah dikelola 

dengan cukup baik oleh dinas terkait dan masyarakat sekitar. Akan tetapi, 
dikarenakan pengelolaan sampah hanya dilakukan pada pagi hari, jadi diwaktu sore 
mulai banyak sampah yang berserakan. Hal ini cukup mengganggu pengelihatan dan 
kenyamanan pengunjung yang datang di siang-sore hari.  

b. Keterbatasan akses menuju tempat wisata. Walaupun akses menuju tempat wisata 
ini tergolong mudah, namun tetap terdapat jalan yang belum sepenuhnya mulus. 
Beberapa spot bahkan cukup terjal dan berbahaya. Beberapa rute mungkin sulit 
diakses, terutama pada musim hujan. Hal tersebut tentu bisa mengurangi 
kenyamanan wisatawan yang datang menggunakan kendaraan pribadi atau saat 
berjalan menuju lokasi.  

c. Pengunjung membawa makanan dari luar. Masih banyak para pengunjung yang 
membawa makanan dari luar. Fenomena ini mengakibatkan para pedagang sulit 

Gambar 2. Proses 
Produksi & Produk 
Lainnya 
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mendapatkan omzet. Karena sedikit dari bahan dagangan yang laku terjual. Bahkan 
menurut penuturan ibu Nahrum (narasumber) pada 10 Oktober 2024 lalu, ada 
pengunjung yang rela membawa galon (air minum) sendiri, padahal harga air mineral 
yang disediakan para pedagang tergolong murah sesuai dengan harga pasaran pada 
umumnya. 

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pihak pengelola dan masyarakat 
sekitar untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul. Pihak pengelola bisa 
memperbaiki akses jalan menuju Aik Nyet, terutama pada jalur yang rawan rusak di 
musim hujan. Pengunjung juga diharapkan lebih peka dan mampu menjaga kebersihan di 
kawasan wisata Aik Nyet. Meskipun pihak pengelola terlihat sudah memasang papan 
informasi tentang pentingnya menjaga kebersihan hanya di beberapa sudut, namun 
masih kurang digencarkan. Contohnya dengan menyediakan kantong sampah disetiap 
sudut atau mengadakan  edukasi yang mengedepankan pelestarian lingkungan yang bisa 
melibatkan warga lokal atau influencer agar bisa menjangkau publik lebih luas. Para 
pengelola wisata Aiq Nyet bisa membuat peraturan untuk pengunjung agar tidak 
membawa makanan dari luar, guna meningkatkan hasil penjualan produk dari para 
pedagang di kawasan wisata tersebut. 

Para pedagang di kawasan Taman Wisata Aik Nyet berharap agar kedepannya 
wisata ini tetap hits dan masih terkenal hingga mancanegara, serta disediakan pihak 
penerjemah bahasa agar memudahkan interaksi dan transaksi antara warga lokal 
khususnya para pedagang dengan wisatawan mancanegara saat ingin menggali niformasi 
tentang Taman Wiasata Aik Nyet ataupun saat melakukan pembelian produk. 

 

4. Conclusion 
Pengembangan ekonomi dan pariwisata di Desa Sesaot, khususnya kawasan wisata 

Aik Nyet, menunjukkan bahwa meskipun terdapat peluang besar, tantangan yang ada 
harus dihadapi dengan kebijakan yang efektif dan kolaborasi antara berbagai pihak. 
Keberadaan kuliner khas seperti sate bulayak memang memiliki daya tarik yang signifikan 
untuk menarik pengunjung, baik dari dalam maupun luar negeri. Hal ini membuka 
peluang untuk menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat, serta 
menghidupkan perekonomian lokal. Namun, beberapa isu penting seperti kebersihan 
kawasan wisata, aksesibilitas jalan, dan kebiasaan pengunjung yang membawa makanan 

Gambar 3. 
Dokumentasi 
Bersama Pelaku 
Usaha 
 



 

Page 9 of 10 © B. D. Karina et al.  

O
p

en
 A

cc
es

s 
 

dari luar harus segera diatasi agar potensi ini bisa terkelola dengan baik. Kebersihan yang 
buruk dapat mengurangi kenyamanan pengunjung, sementara akses jalan yang rusak 
atau sulit dijangkau menghambat mobilitas wisatawan.  

Selain itu, kebiasaan membawa makanan dari luar juga bisa berdampak langsung 
pada omzet pedagang lokal, yang perlu dicari solusinya agar para pedagang dapat lebih 
bersaing. Untuk itu, pengelolaan kawasan wisata Aik Nyet harus lebih terstruktur dan 
berkelanjutan. Pengelolaan sampah yang lebih efisien serta perbaikan sarana dan 
prasarana jalan menjadi prioritas yang perlu segera dilaksanakan. Selain itu, kebijakan 
yang memberikan insentif bagi pedagang lokal, seperti pembatasan penjualan makanan 
dari luar, dapat membantu meningkatkan omzet mereka. Di sisi lain, promosi yang lebih 
intensif, melalui media sosial, acara, atau kolaborasi dengan agen-agen wisata, dapat 
memperkenalkan wisata Aik Nyet dan sate bulayak ke pasar yang lebih luas, 
menjadikannya sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Lombok. 
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